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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa dampak sosial 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu diperoleh nilai X yaitu 

3,02 dengan kategori kadang-kadang atau dengan persentase 57,69%. 

Artinya kadang-kadang terjadi dampak sosial di Kecamatan Seberida 

Kabupaten Indragiri Hulu dengan persentase sebesar 57,69%. 

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa pernikahan di bawah 

umur di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu diperoleh nilai 

X yaitu 4,51 dengan kategori sangat setuju atau dengan persentase 

90,34%. Artinya sangat setuju terjadi pernikahan di bawah umur di 

Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu dengan persentase 

90,34%.  Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

pembinaan keluarga di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri 

Hulu nilai X yaitu 3,19 dengan kategori kadang-kadang atau dengan 

persentase 61,96%. Artinya kadang-kadang terjadi pembinaan 

keluarga di Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu dengan 

persentase 61,96%. Artinya kadang-kadang terjadi pembinaan keluarga 
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di kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu dengan Persentase 

61,96%. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dampak sosial pernikahan di bawah 

umur terhadap pembinaan keluarga di Kecamatan Seberida Kabupaten 

Indragiri Hulu. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung adalah 29,371 dengan 

tingkat signifikan  0,000. Sedangkan Ftabel pada taraf kepercayaan 95% 

(0,05) adalah 3,42. Pada kedua perhitungan F hitung > Ftabel yaitu 29,371 > 

3,42. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 

dampak sosial pernikahan di bawah umur berpengaruh terhadap 

pembinaan keluarga. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan di bawah umur dan 

dampak sosial memiliki pengaruh terhadap pembinaan keluarga. Oleh karena 

itu, hendaknya orangtua agar dapat memperhatikan anak-anaknya, khususnya 

memberikan bimbingan tentang arti penting pendidikan untuk meraih masa 

depan dan menganjurkan supaya anaknya melanjutkan sekolah dan jangan 

terburu-buru untuk melangsungkan perkawinan sebelum benar-benar siap 

baik secara fisik maupun mental. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas 

maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi petugas-petugas di KUA dan tokoh masyarakat diharapkan 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai kesehatan, 

kejiwaan, masalah agama, nikah, psikologi kepada remaja-remaja pra 

nikah. Agar para remaja mengetahui dampak-dampak dari pernikahan di 

bawah umur serta untuk menekan laju angka pernikahan di bawah umur 

tersebut. 

2. Kepada orangtua untuk mengontrol pergaulan anak-anak yang baru 

beranjak dewasa. Karena biasanya pernikahan di bawah umur terjadi 

karena wanitanya telah hamil duluan sehingga dengan adanya kontrol 

dari orangtua diharapkan pernikahan di bawah umur tersebut bisa 

dihindari. 

3. Bagi orang yang akan menikah, lebih mempertimbangkan lahir dan batin 

maupun jasmani dan rohani. Sebelum memasuki gerbang pernikahan 

hendaknya harus didukung dengan kedewasaan, persiapan mental, 

pengetahuan serta ekonomi yang memadai.  

3.  Untuk mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga, peneliti berharap 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam membuat penelitian 

selanjutnya yang masih berkaitan dengan Dampak Sosial Pernikahan di 

Bawah Umur Terhadap Pembinaan Keluarga.  
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4. Untuk peneliti selanjutnya, supaya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian yang bisa dilengkapi dan disempurnakan lagi berbagai 

macam aspek didalamnya, terutama untuk melakukan penelitian lainnya. 

5. Untuk peneliti, supaya menjadikan penelitian ini sebagai pelajaran yang 

dapat diambil manfaatnya. 

 

 

 


